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Article Info Abstract
Received: 20 Oktober 2025 This study aims to identify and understand the opinions of the four
Revised: 25 Oktober 2025 schools of thought (Hanafi, Maliki, Shafi'i, and Hambali)
Accepted: 28 Oktober 2025 regarding the law of women performing the call to prayer and
Published: 30 Januari 2026 iqamah in congregation and individually. This study employs a
descriptive qualitative research design, utilizing a normative
Keywords: legal approach and a comparative approach. The findings reveal
Law, azan, igamah, four mazhabs that the majority of scholars from the four schools of thought
opine that the azan performed by women is not prescribed by
Kata kunci: Islamic law but is permitted when done alone in a low or soft
Hukum, azan, ikamah, empat mazhab voice as a form of announcing the prayer. Meanwhile, the igamah

performed by women is considered permissible to recommended,
whether performed alone or with other women, as a sign of the
beginning of prayer. The azan performed by women is generally
considered disliked or forbidden and not recommended,
especially if performed in the presence of male congregants, as
women's voices are deemed unsuitable for such announcements.
Similarly, the igamah performed by women is also viewed as
makruh or haram and considered invalid if performed in front of
a male congregation. The implications of this research are
expected to serve as a reference, literature, or consideration for
the academic world, as well as provide information to the public,
particularly for Muslim women.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan memahami
pendapat empat mazhab (Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hambali)
terkait dengan hukum azan dan ikamah wanita secara berjemaah
dan sendirian. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriktif kualitatif dengan menggunakan metode pendekatan
yuridis normatif dan pendekatan perbandingan. Hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar ulama dari keempat mazhab
berpendapat bahwa azan oleh wanita tidak disyariatkan namun
diperbolehkan ketika dilakukan sendirian dengan suara yang
rendah atau pelan sebagai bentuk pengumuman shalat.
Sedangkan ikamah oleh wanita dianggap mubah hingga sunnah,
baik dilakukan sendiri maupun bersama sesama wanita, sebagai
tanda  dimulainya  shalat. Azan  wanita umumnya
dianggap makruh atau haram dan tidak disunahkan, terutama jika
dilakukan di hadapan jemaah pria, karena suara wanita dianggap
tidak ideal untuk syiar tersebut. Demikian pula, ikamah yang
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dilaksanakan oleh wanita juga dipandang sebagai makruh atau
haram dan dianggap tidak sah apabila dilakukan di depan jemaah
pria. Implikasi penelitian ini diharapkan menjadi referensi,
literatur ataupun pertimbangan bagi dunia akademisi, serta
menjadi bahan informasi kepada masyarakat khususnya bagi
wanita muslimah.
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PENDAHULUAN

Islam sebagai agama yang utuh telah mengatur beragam aspek kehidupan para
pemeluknya, termasuk cara pelaksanaan ibadah. Salah satu bentuk ibadah yang sangat
utama adalah salat. Dalam pelaksanaan salat, terdapat dua elemen penting yang berperan
sebagai pengantar dan penandaan waktu salat, yaitu azan dan ikamah. Keduanya
memainkan peran penting dalam syariat Islam, baik sebagai lambang agama maupun
panggilan untuk melaksanakan kewajiban ibadah kepada Allah Swt. Di masa Rasulullah
saw. azan yang dikumandangkan di suatu tempat dijadikan sebagai tanda bahwa
penduduk di tempat tersebut telah memeluk Islam sehingga mereka tidak boleh diserang
oleh pasukan jihad. Anas ibn Malik ra. menuturkan bahwa:

cwufwcruupj@z G u&g ’/75;\;&5%63\3/?

1(ij@uqu\”) aede ST 6 paag 1 Ogs
Artinya:

Nabi saw. jika memimpin kami berperang melawan suatu kaum maka beliau tidak
menyerang bersama kami hingga pagi hari dan memantau kondisi. Jika beliau
mendengar azan dikumandangkan maka beliau urung menyerang mereka, namun
jika beliau tidak mendengarkan azan maka beliau menyerang kaum tersebut.

(H.R. Bukhari dan Muslim).

Atas dasar hadis ini, Imam al-Khattabi berkomentar bahwa dalam hadis ini
terdapat indikasi bahwa azan merupakan syiar Islam dan bahwa azan tidak boleh
ditinggalkan. Seandainya penduduk suatu daerah sepakat meninggalkannya maka
penguasa dapat memerangi mereka.’

Selain itu, azan dan ikamah juga menjadi syiar yang diridai dan ditetapkan pada
tahun pertama hijriah oleh Nabi Muhammad saw. sebagai seruan dan ajakan berkumpul
untuk menunaikan salat, setelah sebelumnya mendengarkan usulan untuk membunyikan

"Muhammad ibn Isma‘1l ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Juz 4, no.
610 (Beirut: Dar ibn Kasir, 1987), h.185. Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-QusyairT al-Naisabtir1, Sahih Muslim, no.
382 (Beirut: Dar Ihya’ al-Tura$ al-‘Arabi, 1991).

’Ibn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bari Syarh Sahih al-Bukhart, Juz 2 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379 H), h.90.
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lonceng, atau meniupkan trompet sebagai tanda masuknya waktu salat dan sebagai ajakan
untuk berkumpul melaksanakan salat secara berjemaah.’ ‘Abdullah ibn Zaid ra.
menuturkan bahwa:
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Artinya:

Ketika Rasulullah saw. memerintahkan agar dibuatkan lonceng (ndgiis) untuk
digunakan memanggil orang-orang guna mengumpulkan mereka untuk salat, aku
dalam keadaan tidur, lalu seorang laki-laki berkeliling mendatangiku sambil
membawa lonceng di tangannya. Aku berkata kepadanya: "Wahai Abdullah,
apakah engkau ingin menjual lonceng itu?" Ia menjawab: "Untuk apa engkau
menginginkannya?" Aku menjawab: "Kami akan menggunakannya untuk
memanggil orang salat." Ia berkata: "Maukah engkau aku tunjukkan sesuatu yang
lebih baik dari itu?" Aku menjawab: "Tentu." Maka ia berkata: "Ucapkanlah:
Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar, Allahu akbar. Asyhadu an la ilaha
illallah, asyhadu an la ilaha illallah. Asyhadu anna Muhammadan Rasulullah,
asyhadu anna Muhammadan Rasilullah. Hayya ‘ald al-salah, hayya ‘ald al-
salah. Hayya ‘ald al-falah, hayya ‘ala al-falah. Allahu akbar, Allahu akbar. La
ilaha illallah.” Kemudian laki-laki itu menjauh sedikit dariku, lalu berkata: "Dan
ucapkan ketika engkau ikamah (akan menegakkan salat): Allahu akbar, Allahu
akbar. Asyhadu an la ildha illallah. Asyhadu anna Muhammadan Rasiilullah.
Hayya ‘ala al-salah. Hayya ‘ala al-falah. Qad gamati al-salah, gad gamati al-

3Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Majmii * Syarh al-Muhazzab, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), h.75.

4Sulaiman ibn al-Asy‘a$ ibn Ishaq ibn Basyir ibn Syaddad ibn ‘Amr ibn ‘Imran al-Azdi al-Sijistant, Sunan
Abt Dawid, Juz 1, no. 499 (Cet. I; Delhi: al-Matba‘ah al-Ansariyyah, 1323 H), h. 188.; Ahmad ibn Hambal, Musnad
al-Imam Ahmad ibn Hambal, Juz 26 (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 2001), h. 402.; Ibn Majah Muhammad ibn Yazid,
Sunan Ibn Majah, no. 706 (Riyad: Maktabah al-Ma‘arif, t.t.), h. 184.
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salah. Allahu akbar, Allahu akbar. La ilaha illallah." (H.R. Abtu Dawiid, Ahmad,

Ibnu Majah).

Para ulama sepakat bahwa azan dan ikamah disyariatkan hanya salat lima waktu
saja. Imam al-Nawaw1 menegaskan bahwa tidak terdapat khilaf di kalangan ulama terkait
hal ini.’> Selain salat wajib lima waktu dan salat Jumat, tidak terdapat dalil yang
menunjukkan disyariatkannya azan dan ikamah untuknya, baik salat yang dikerjakan
secara berjemaah seperti salat idul adha, idul fitri, salat kusuf, salat istisqa maupun salat
yang dikerjakan sendirian seperti salat duha.

Sebagaimana syariat-syariat lainnya, pelaksanaan azan dan iqgamah beserta orang
yang melaksanakannya juga memiliki sejumlah syarat yang harus dipenuhi. Di antara
syarat tersebut adalah bahwa muazin harus seorang Muslim, laki-laki, sudah tamyiz,
berniat, mengumandangkan azan setelah masuk waktu salat, membaca lafaz azan dengan
tertib dan berurutan (a/-muwalat), menggunakan bahasa Arab, serta dengan suara yang
jelas dan lantang.® Tidak terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dalam hal
keabsahan laki-laki sebagai muazin yang mengumandangkan azan dan ikamah, bahkan
jumhur ulama dari kalangan Malikiyyah,” Syafi’iyyah,® dan Hanabilah,” telah sepakat
mempersyaratkan laki-laki sebagai muazin untuk keabsahan azan dan ikamah bagi
jemaabh laki-laki dan wanita.

Berbeda halnya dengan hukum azan dan ikamah wanita, terdapat perbedaan
pendapat di kalangan mereka, baik yang dikumandangkan oleh wanita di kalangan
jemaah yang berbaur antara jemaah laki-laki dan wanita maupun azan dan ikamah yang
dikumandangkan di kalangan sesama jemaah wanita bahkan untuk diri pribadi sendiri.
Sebagian ulama berpendapat bahwa wanita tidak diharuskan untuk mengumandangkan
azan dan ikamah, sementara yang lain memperbolehkannya dengan syarat tertentu.
Adanya kesepakatan di kalangan jumhur ulama bahwa laki-laki adalah syarat menjadi
muazin sementara mereka berselisih jika azan dan ikamah dikumandangkan oleh wanita
meskipun hanya untuk diri sendiri ataupun untuk jemaah sesama wanita apalagi jika
untuk jemaah yang berbaur antara laki-laki menjadi hal yang perlu dikaji dan diteliti untuk
mendapatkan kesimpulan hukum terkait disyariatkan azan dan ikamah bagi wanita.

Berdasarkan uraian latar belakang yang sebelumnya, maka penulis menjabarkan
beberapa substansi masalah sebagai berikut; pertama: Bagaimana pandangan hukum
empat mazhab fikih mengenai pelaksanaan azan dan ikamah oleh wanita ketika salat
sendiri maupun saat berjemaah dengan sesama wanita, kedua: Bagaimana ketentuan
hukum azan dan ikamah yang dikumandangkan oleh wanita untuk salat berjemaah yang
diikuti oleh laki-laki dan wanita. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pendapat ulama empat mazhab mengenai hukum azan dan ikamah oleh wanita untuk
wanita dalam keadaan sendiri dan dalam keadaan berjemaah dan mengetahui pendapat

3Yahya bin Syaraf al-Nawawi, Al-Majmii  Syarh al-Muhazzab, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), h. 76.

®Mustafa al-Khin, dkk., 4I-Figh al-Manhajt ‘ald Mazhab al-Imam al-Syafi’t, jilid 1 (Cet 1II; Kairo: Dar al-
Fikr al-‘Arabi, 1420 H/1999) h. 115.

"Muhammad ‘Ariisy al-Dusiiqt, Hasyiyah al-Dusiigi ‘ald al-Syarh al-Kabir, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.),
h.195; Ahmad al-KharasyT, Syarh Mukhtasar Khalil, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 231.

8Yahya bin Syaraf al-Nawaw1, Al-Majmii ‘ Syarh al-Muhazzab, Juz 3 (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), h. 100; Al-
Husain bin Muhammad al-Haisam, Tuhbfah al-Muhtaj, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1997), h. 472.

9Zain al-Din al-Hajjawi, Al-Igna‘, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.) h. 81; Muhammad bin Ahmad al-Bahati,
Syarh Muntaha al-Iradat, Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), h. 137.
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ulama empat mazhab mengenai hukum azan dan ikamah bagi wanita untuk jemaah laki-
laki dan wanita.

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah library
research (penelitian pustaka), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mempelajari
berbagai literatur dan tulisan yang berkaitan erat dengan permasalahan yang diangkat
dalam penelitian ini.!° Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, adalah
yuridis normatif, Metode yang digunakan untuk mencari sumber atau dasar hukum
melalui dalil-dalil Al-Qur’an dan hadis Nabi saw. serta pendapat para ulama.!l
Selanjutnya, dengan mengumpulkan data dari berbagai referensi yang relevan dan akurat,
serta membaca dan mempelajarinya, sehingga dapat diperoleh data atau kesimpulan yang
berkaitan dengan topik yang dibahas. Serta pendekatan perbandingan, merupakan salah
satu cara yang digunakan untuk membandingkan atau mengkomparasikan salah satu
pendapat dari satu pendapat ke pendapat yang lain.'

Beberapa penelitian terdahulu yang membahas persoalan serupa dapat dijelaskan
sebagai berikut. Pertama, skripsi “Jumlah Kalimat Azan dan Ikamah Menurut Mazhab
Hanafi dan Maliki”!® karya Ibnu Amin. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2023.
Penelitian ini mengkaji perbedaan jumlah kalimat azan dan ikamah berdasarkan Mazhab
Hanafi dan Maliki. Mazhab Hanafi menentukan azan 15 kalimat (17 saat subuh) dan
ikamah 17 kalimat, sedangkan Mazhab Maliki menetapkan azan 17 kalimat (19 saat
subuh) dan ikamah 10 kalimat. Perbedaan ini muncul akibat perbedaan cara istinbat
hukum dan pengakuan hadis. Penulis skripsi tersebut mengkaji hal itu dengan teori
ta’arud al-Adillah yaitu teori tentang pertentangan dalil dalam usul fikih untuk
memahami penyebab variasi dalil yang diterapkan. Perbedaan pada penelitian ini terletak
pada pelafalan azan dan ikamah, fokus penelitian Ibnu Amin adalah jumlah kalimat azan
dan ikamah. Sementara penelitian ini berfokus pada hukum azan dan ikamah yang
dilakukan oleh wanita.

Kedua, jurnal “Hukm Qiyam al-Mar’ah bi al-Azan wa al-Igamah wa al-Khutbah
‘inda al-Fugaha’ karya Hamza ‘Abd al-‘Aziz Muhammad al-Ani, Universitas Fallujah
tahun 2021. Penelitian Hamza ‘Abd al-‘Aziz Muhammad al-Ani meneliti hukum Islam
mengenai azan, ikamah, dan khutbah di masjid, khususnya dalam konteks wanita.
fokusnya mencangkup larangan azan untuk perempuan karena kemungkinan tampil di
depan pria non-mahram, serta diskusi tentang pengulangan azan saat ada gangguan dan
kewajiban hadir dalam khutbah Jumat. Penelitian ini menitikberatkan pada analisis
hukum azan dan ikamah yang dilaksanakan oleh perempuan, baik saat melaksanakan salat
sendirian maupun berjemaah, berdasarkan sudut pandang empat mazhab fikih (Hanafi,
Maliki, Syafii, dan Hambali). Penelitian ini memiliki sifat normatif-komparatif dengan
kesimpulan bahwa azan dan ikamah tidak wajib bagi wanita dan bahkan makruh jika
dilaksanakan di hadapan pria. Di sisi lain, penelitian Hamza ‘Abd al-‘Aziz Muhammad
al-AnT lebih komprehensif karena mencakup tidak hanya azan dan ikamah, tetapi juga
khutbah Jumat yang disampaikan oleh wanita. Pendekatannya lebih terperinci dengan

Imam Suprayogo dan Tabroni, Metode Penelitian Sosial Agama (Cet. I; Bandung: Posda Karya, 2011), h.
138.

1Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003), h. 324-325.

12Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum (Jakarta:Kencana, 2007), h. 135.

BIbnu Amin, “Jumlah Kalimat Azan dan Ikamah Menurut Mazhab Hanafi dan Maliki”, Skripsi (Y ogyakarta:
Fak. Syariah sudah Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2021).
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mengkaji maqgasid al-Syari‘ah dan faktor sosial, serta menekankan bahwa syariat
membebaskan wanita dari kewajiban azan untuk menjaga kehormatan dan mencegah
fitnah. Dengan kata lain, perbedaan yang paling signifikan ada pada cakupan penelitian
dan pendekatan metodologis yang diterapkan.

Ketiga, skripsi “Konsep Pelaksanaan Azan dan Ikamah dalam Kajian Kitab Fath
al-Mu’in, Studi Kasus di Pondok Pesantren al-Amien Rejomulyo Kota Kediri)”'* karya
Alwi Firdaus Syah. Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Kediri 2022.
Dalam penelitian ini menyimpulkan bahwa perlu adanya perhatian besar di pondok
pesantren tentang azan dan ikamah. Di Pondok Pesantren al-Amien Kediri ditemukan
bahwa sebagian santri masih kurang tepat dalam mengumandangkan azan dan ikamah,
padahal mereka dikenal mumpuni dalam praktik ‘ubiidiyyah. Perbedaan penelitian Alwi
Firdaus Syah dengan penelitian ini yaitu Alwi Firdaus Syah membahas tentang pedoman
praktik azan dan ikamah yang baik dan benar berdasarkan kitab Fath al-Mu ‘in karya Zain
al-Din al-Malibari, sedangkan penulis membahas tentang azan dan ikamah wanita secara
berjemaah dan sendiri. Berbeda dengan penelitian Alwi Firdaus Syah yang menggunakan
studi kasus, penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka sebagai dasar analisis.

Keempat, jurnal “Hukum Sholat Sunnah di Kala Ikamah™!'> karya Anggi Nur
Laili. Institut Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 2021. Dalam penelitiannya ini, Anggi
Nur Laili mengkaji dengan mengkaitkan salat sunah dan azan dan ikamah. Perbedaan
pada penelitian Anggi Nur Laili dengan penelitian penulis yaitu, Anggi Nur Laili
menggunakan metode pendekatan normatif-fighiyyah dalam menjawab permasalahan
tersebut sedangkan penelitian kami menggunakan metode normatif-komparatif untuk
mengetahui hukum azan dan ikamah wanita secara berjemaah dan sendirian.

Kelima, skripsi “Hukum Mengazani Jenazah di Liang Lahat Menurut Ulama
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama”'® karya Muhamad Malik. Jurusan Perbandingan
Mazhab Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2019. Dalam penelitian ini disimpulkan bahwa adanya perbedaan pendapat
mengenai azan yang dikumandangkan di liang lahad saat pemakaman, karena tidak
terdapat contoh konkret dari Nabi saw. maupun sahabatnya. Studi ini meneliti perspektif
para ulama dari dua organisasi besar di Indonesia, yaitu Muhammadiyah dan Nahdatul
Ulama, mengenai hukum azan di liang lahat. Melalui pendekatan usul fikih, metode des
kriptif, analisis, komparatif, studi ini menunjukkan bahwa ulama Muhammadiyah
menolak praktik itu karena tidak memiliki dasar nas yang kokoh, sementara ulama NU
memiliki tiga pandangan: Sunah, mubah, dan bidah. Meskipun berbeda, kedua kelompok
ulama tetap menjunjung tinggi sikap saling menghormati dalam menghadapi perbedaan.
Perbedaan pada penelitian ini terletak pada pelafalan azan, fokus penelitian Muhamad
Malik adalah kalimat azan yang dikumandangkan diliang lahat. Sementara penelitian ini
berfokus pada hukum azan dan ikamah yang dilakukan oleh wanita.

14Alwi Firdaus Syah, ”Konsep Pelaksanaan Azan dan Ikamah dalam Kajian Kitab Fath al-Mu’in: Studi Kasus
di Pondok Pesantren al-Amien Rejomulyo Kota Kediri”, Skripsi (Kediri: Fak. Tarbiah IAIN Kediri, 2022).

15 Anggi Nur Laily, “Hukum Sholat Sunnah di Kala Ikamah”, Al-Huquq: Jurnal Hukum Islam 2,no. 1 (2021).

1Muhamad Malik, "Hukum Mengazani Jenazah di Liang Lahat Menurut Ulama Muhammadiyah dan
Nahdlatul Ulama”, Skripsi (Yogyakarta: Fak. Syariah dan Hukum, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2019).
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PEMBAHASAN

Tinjauan Umum Tentang Masalah Azan Dan Ikamah
A. Pengertian dan Landasan Hukum Azan dan Ikamah

Secara bahasa, Azan berarti pemberitahuan'” Dalam terminologi, Adapun definisi
adzan secara syar’i adalah ibadah berupa ucapan tertentu setelah masuk waktu shalat
sebagai bentuk pemberitahuan (untuk mengumumkannya).'® Allah Swt. berfirman dalam
Q.S. al-Jumu’ah/62: 9.

E 5 ©° P | ° | P o _ ) P — '& 2
S s 1555 & 83 ) ipen sk o e sl Gt 18 B Gl L

Terjemahnya:

Wahai orang-orang yang beriman! Apabila diseru untuk melaksanakan salat pada

hari jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat allah dan tinggalkanlah

jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu mengetahui.'

Hal ini ditegaskan dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Malik ibn al-
Huwairis.

U e sie S8 B B ligale Ly ale o Lo o o 2
56 1los 285205 1e 1580 1) J6 LT ) W32 o 16 Gy e 05
(g )l ely 23537 (,.}{A;.Jj s (,ii 55305 Bl Eas

Artinya:
Aku mendatangi Nabi saw. bersama beberapa orang dari kaumku, kemudian kami
tinggal di sisinya selama 20 hari. Nabi saw. dikenal karena kemurahan hati dan
kelembutan perilakunya. Ketika beliau melihat kerinduan kami kepada keluarga,
maka Beliau berkata: “Pulanglah kalian dan tinggallah bersama mereka, dan
ajarilah mereka (Agama Islam) serta salatlah kalian. Apabila datang waktu salat,
maka hendaklah salah seorang dari kalian berazan. Dan orang yang paling
dituakan mengimami salat kalian (H.R. Bukhari).

B. Defenisi Ikamah
Ikamah berasal dari kata agama, dengan makna menetap atau tinggal di suatu

tempat. Juga bermakna ‘“menegakkan” dalam konteks syariat “mendirikan”

17 Abdullah bin Muhammad Al-Tayyar, dkk., 4I-Fighu Al-Muyassar, jilid 1 (Cet. I; Riyadh: Madar
al-Watan, 1432 H/2011 M) h. 165.

18Abdullah bin Muhammad Al-Tayyar, dkk., AI-Fighu Al-Muyassar, jilid 1 (Cet. [; Riyadh: Madar al-Watan,
1432 H/2011 M) h. 165.

19K ementerian Agama Republik Indonesia, AI-Quran dan Terjemahnya (Bandung: CV Penerbit Diponegoro,
2018), h. 554.

20Muhammad ibn Isma’1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Azan, Bab Man Qala Y#i’azin wa Yutimmu
al-Azan, no. 628 (Cet. I; Riyad: Dar Tauq al-Najah, 1422 H).
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sholat.?!Tkamah secara istilah merupakan pengabdian kepada Allah melalui dzikir tertentu

saat berdiri untuk melaksanakan salat.??
P (oheny s oly) BBYI Y] EABY) g5 SV A58 BT IO 5l 106 LS 22

Artinya:

Dari Anas ra., ia berkata: "Bilal diperintahkan untuk menggandakan azan dan

mengganjilkan ikamah, kecuali ikamah." (H.R. Bukhari dan Muslim).

Hadis ini menekankan bahwa terdapat perbedaan dalam cara membaca antara
azan dan ikamah. Nabi saw. dengan perintahnya kepada Bilal ra. telah menentukan cara
pengucapan masing-masing. Yang dimaksud dengan "penggandaan azan" adalah
mengulangi setiap kalimat dalam azan dua kali, seperti kalimat Allahu akbar yang
diucapkan secara berurutan dua kali. Dalam ikamah, setiap lafaz diulang satu kali saja ini
yang dinamakan "mengganjilkan ikamah" kecuali pada bagian gad gamati al-salah, yang
dibaca dua kali. Kalimat tersebut adalah satu-satunya yang tidak termasuk dalam
ketentuan umum ikamah, seperti yang telah dijelaskan dalam riwayat dan diterapkan oleh
para sahabat.

C. Tujuan dan Fungsi Azan dan Ikamah dalam Syariat Islam

Sebagai bentuk syiar Islam, azan sebagai representasi syiar dan kemuliaan Islam
serta ungkapan tauhid. Hikmah azan sebagai simbol Islam bukan hanya untuk umat Islam,
melainkan juga untuk orang-orang non-Islam, agar mereka tertarik untuk memeluk agama
Islam.?*

Pengingat bagi umat Islam, kita sering kali terlalu sibuk atau asyik dengan
pekerjaan sehingga melupakan waktu salat. Terkadang kita terlalu nyenyak tidur, hingga
tidak menyadari jika waktu salat sudah tiba; inilah pelajaran dari azan sebagai pengingat.
Jika tidak ada azan, mungkin kita akan seringkali malas melaksanakan salat atau kita tidak
akan tepat waktu dalam menjalankan salat lima waktu.?

Seruan untuk menunaikan salat berjemaah, azan biasanya disuarakan di masjid
dan musala. Azan di sini berfungsi sebagai ajakan untuk mendorong masyarakat agar ikut
serta dalam jemaah di masjid, sehingga mereka memperoleh pahala yang lebih banyak
dibandingkan salat sendirian. Azan merupakan salah satu metode dakwah dalam Islam,
yang dikenal sebutan bi /isan. Dengan kata lain, dakwah disampaikan secara lisan oleh
seorang muazin, suara indah yang terdengar justru diulang-ulang untuk mengingatkan
umat, terutama umat Islam, agar segera melaksanakan salat.?¢

21Isma‘1l ibn Hammad al-Jauhari. AI-Sihah ft al-Lugah. jilid 5 (Beirut: Dar al-‘Ilm lil-Malayin, 2017 M);
Muhammad ibn Mukarram Ibn Manzir. Lisan al-‘Arab, jilid 12 (Beirut: Dar Sadir, t.th.), h. 498.; Ahmad ibn
Muhammad al-Fayyami. 4/-Misbah al-Munir fi Gartb al-Syarh al-Kabir. jilid 2 (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
t.th.), h. 520.

22Muhammad ibn Salih ibn ‘Usaimin, A/-Syarh al-Mumti‘ ‘ald Zad al-Mustagni , jilid 2 (Dammam: Dar ibn
al-Jauzi, 1422-1428 H/2001-2007 M), h. 41.

ZMuhammad bin Isma ‘1l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Kitab al-Azan, Bab al-Igamah Marratan Marratan,
no. 605; Muslim ibn al-Hajjaj ibn Muslim al-Qusyairi al-Naisaburi, Sahih Muslim, Kitab al-Salah, Bab Sifat al-Azan,
no. 378.

24AlT Ahmad Al-Jarjawi, Hikmah al-Tasyri” wa Falsafatuhu, terj. Faisal Saleh, dkk., Indahnya Syariat Islam
(Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 162-163.

BAll Ahmad Al-Jarjawi, Hikmah al-Tasyri’ wa Falsafatuhu, terj. Faisal Saleh, dkk., Indahnya Syariat Islam
(Jakarta: Gema Insani, 2006), h. 162-163.

26M. Hadri Hasan, “Peran Suara Azan Sebagai Syiar dalam Islam,” Siyasah: Jurnal Hukum Tata Negara 5,

Edisi I (Juli 2022): h. 19-20, https://www.ejournal.an-nadwah.ac.id
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Fungsi azan dan ikamah tersebut telah disebutkan secara global oleh para ulama,
antara lain oleh Imam al-Nawawi1 dan Ibnu Hajar. Dalam kitab Minhaj Syarh Sahih
Muslim, Imam al-Nawaw1 mengemukakan bahwa:

Y (D 2alg Sy s k) skl Gl oY sl 3l 55
27 szl ) sedlg (B il g U4 L

Artinya:
Para ulama menjelaskan empat aspek dalam hikmah azan menunjukkan lambang
Islam dan kalimat tauhid, menginformasikan tentang waktu salat dan lokasi, serta
mengundang jemaah untuk beribadah.
Dan dalam kitab Fath al-Bari, Ibnu Hajar menyebutkan bahwa:
Py ek by astdy ) sy a3 st Y1 oY) e
Artinya:
Melalui azan, masyarakat diberitahu mengenai datangnya waktu salat, dipanggil
untuk melaksanakan salat berjemaah, serta menunjukkan syiar Islam
Analisis Komparasi Pendapat Empat Mazhab dalam Hukum Azan dan Ikamah
Wanita
A. Pandangan Empat Mazhab.
1. Mazhab Hanafi
Al-Kasan1 dalam Bada’i‘ al-Sana’i‘ {1 Tartib al-Shara’i‘, la menyebutkan bahwa
tidak ada azan atau ikamah dalam kelompok yang meliputi perempuan, anak-anak, atau
budak, karena mereka tidak diharuskan untuk berjemaah.?® Al-Kasani mencatat bahwa

Nabi saw. berkata:
L6 Y5 O e Je

Artinya:

Wanita tidak memerlukan azan dan ikamah.

Lebih jauh, Ibnu ‘Abidin dalam Radd al-Muhtar menekankan bahwa azan dan
ikamah yang diperdengarkan oleh wanita adalah makruh, terutama jika disuarakan
dengan keras di depan pria ajnabi’!, sehingga suara mereka dianggap tidak pantas dalam
melaksanakan syiar Islam tersebut. Al-Kasani menyatakan jika suara wanita
diperdengarkan dengan keras, itu makruh karena mencerminkan kemaksiatan, jika terlalu
lembut, sunnah azan menjadi terhalang.

2TYahya ibn Syaraf al-Nawawi, al-Minhdj fi Syarh Sahih Muslim ibn al-Hajjaj, jilid 4 (Beirut: Dar Thya’ al-
Tura$ al-‘Arabi, t.t), h. 77.

281bn Hajar al-‘Asqalani, Fath al-Bart bi Syarh Sahth al-Bukhart, juz 2 (Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.), h. 77.

2“Ala’ al-Din Abt Bakr ibn Mas ‘Gd al-Kasani, Bada i ‘ al-Sand’i* fi Tartib al-Syara’i ', jilid 1 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Tlmiyyah, 1986), h. 153-154.

30°Ala’ al-Din Abu Bakr ibn Mas‘Ud al-Kasani, Bada’i ‘ al-Sana’i‘ fi Tartib al-Syard’i ", jilid 1 (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H/1986 M), h. 152.

3'Muhammad Amin ibn ‘Umar ibn ‘Abidin, Radd al-Muhtar ‘ald al-Durr al-Mukhtar, Jilid 1 (Beirut: Dar
al-Fikr, t.t.), h. 394.

32¢Ala’ al-Din Abi Bakr ibn Mas ‘Gd al-Kasani, Badai’ Al-Sandi’ fi Tartib Al-Syardi’, Juz 1 (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1986), h. 155.
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Oleh karena itu, Mazhab Hanafi menentukan bahwa azan dan ikamah yang
dilakukan oleh wanita diperbolehkan, tetapi hanya dalam situasi tertentu dan tetap
dianggap makruh jika suaranya keras, serta tidak sah jika ditujukan kepada jamaah lelaki.
Ini menunjukkan bahwa syiar tersebut bukan tanggung jawab wanita, tetapi lebih sesuai
dilaksanakan oleh pria.

Hasan mengatakan bahwa'

-
(3

Jel dras 3 vaL U g st a3 En s A 3385 B Aadyls B 2

Artinya:
Azan dan ikamah adalah sunah mu’akkadah untuk salat fardu, meskipun
dilakukan sendiri, baik secara langsung maupun kada, dalam keadaan bepergian
atau menetap, dan itu berlaku bagi laki-laki; sedangkan bagi perempuan,
hukumnya makruh.
Ibnu ‘Abidin mengatakan bahwa:

Hoal Lo s e e i st e
Artinya:
Suara (Perempuan) termasuk yang lebih ditegaskan untuk ditutup, sementara
kedua lengannya termasuk yang kurang ditekankan.
2. Mazhab Maliki
Menurut pandangan Mazhab Maliki, azan dan ikamah tidak diwajibkan bagi

wanita, baik ketika mereka melaksanakan salat sendiri maupun berjamaah dengan wanita
lain.* Imam al-Dardir dalam penjelasan Mukhtasar Khalil mengungkapkan:

0355 313Y 55 U8 wadlS 5T LB (3 JaEB6 BySG AUE sl el sl
~:»5f45* éj 5 v.o%fw’* g5 : 06 F afall sl deg il 2l SR e U6

g ";;J\ c;u.\ 55 a5 2 4 Wl A wwé:’éj sl G5
uv‘fﬂ‘ ¢ U5 “M B 4855 . B Gy et o g R S 05

36 dps gl i
Artinya:
Azan untuk wanita saat salat fardhu adalah sesuatu yang tidak disukai, merujuk
pada pernyataan terakhirnya dalam kitab al-Shamil. Penulis al-Tiraz menyatakan
bahwa pendapat yang tegas dari mazhab adalah bahwa mengumandangkan azan
bagi wanita adalah tidak dianjurkan. Dia juga menambahkan bahwa suara yang

3Hasan ibn ‘Ammar al-Syarnabalali al-Misr1 al-Hanafi, Niir al-Idah wa Najah al-Arwah fi al-Figh al-Hanaff,
tahkik: Muhammad Anis Maharat, (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah, 1246 H/2005 M), h. 47.

3*Muhammad Amin ibn ‘Umar Ibn ‘Abidin, Hashiyah Radd al-Muhtar ‘ald al-Durr al-Mukhtar: Sharh
Tanwir al-Absar, juz 1 (al-Qahira: Mutba‘at Mustafa al-Babi al-Halabt wa Awladihi, 1386 H/ 1966 M), h. 406.

33Ahmad ibn Muhammad al-Dardir, Al-Syarh al-Kabir ‘ala Khalil, jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 257.

36Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Ru‘aini al-Maliki, Mawdhib al-Jalil fi Syarh
Mukhtasar Khalil, jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 435.
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keras terhadap wanita adalah makruh dan tidak seharusnya dilakukan karena
berpotensi menimbulkan fitnah serta menghilangkan rasa malu. Pada dasarnya,
wanita hanya diperbolehkan memperdengarkan suaranya kepada dirinya sendiri
atau kepada orang yang berada di dekatnya, dalam kondisi di mana pengerasan
suara memang disyariatkan, seperti saat salat dan melafalkan talbiyah. Pendapat
ini dinukil oleh al-Qarafi dan ia menyetujuinya. Dalam karyanya a/-Qawanin, ia
juga menyebutkan bahwa azan yang dikumandangkan oleh wanita hukumnya
haram.

Selanjutnya, al-Kharasht menjelaskan bahwa jika wanita mengikamahkan pelan
saat sendiri, hal itu hasan (baik), tetapi tetap tidak boleh dikeraskan di depan pria asing
untuk menjaga aurat suara.’’ Al-Hattdb menegaskan bahwa ikamah adalah suatu
kewajiban umum bagi setiap orang yang melaksanakan salat fardhu, terutama dalam
berjemaah dan lebih dianjurkan bagi pria.*® Hal ini menegaskan bahwa meskipun ikamah
oleh wanita secara teknis diizinkan dalam keadaan tertentu, posisi utamanya tetap
dipegang oleh laki-laki, sesuai dengan prioritas Syariat.

Secara keseluruhan, Mazhab Maliki mengizinkan azan dan ikamah oleh
perempuan baik dalam situasi sendirian maupun dalam jemaah wanita, dengan syarat
suaranya harus lembut dan tidak mencolok. Namun, praktik itu tetap dianggap makruh
atau tidak disyariatkan, bahkan haram dalam situasi tertentu jika suaranya dinaikkan di
depan pria ajnabi. Ini menunjukkan bahwa penyebaran syiar dalam salat berjemaah
seharusnya menjadi tanggung jawab pria.

3. Mazhab Syafii,

Dalam Mazhab Syafit, perempuan tidak diperkenankan mengumandangkan azan
kepada pria karena suaranya dianggap aurat mengacu pada pendapat al-Nawaw1 dan al-
Syirazi yang menegaskan bahwa azan tidak disyariatkan dan azan perempuan dianggap
tidak sah, terutama untuk jamaah pria. al-Nawaw1 menyebutkan bahwa :

Poyall 6 b olgh WsY eob3g Yy QIS 2y Sl 2
Artinya:

Perempuan dan al-Khunsa al-Musykil (yaitu yang tidak jelas jenis kelaminnya)

melakukan ikamah, tetapi tidak mengumandangkan azan; karena keduanya

dilarang mengangkat suara.

Akan tetapi, jika perempuan mengazankan di antara sesama wanita dengan suara
yang lembut, hal itu diperbolehkan, meski tidak disarankan. Untuk ikamah, wanita
disarankan melakukannya saat sendirian atau dalam kelompok wanita karena derajat
sunnahnya lebih rendah dibandingkan ikamah pria. Walau bagaimanapun, jika ikamah
tidak dilaksanakan oleh wanita, itu tidak dianggap sebagai dosa, meskipun lebih
dianjurkan untuk melakukannya. Pendekatan ini mencerminkan keseimbangan antara
menjaga martabat suara perempuan dan menjamin keberlangsungan syiar salat dalam
konteks fikih Syafii. Syafit mengatakan bahwa :

3’Muhammad ibn ‘Abdullah al-Khurasyi, Syarh Mukhtasar Khalil, jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 227.

3Muhammad ibn Muhammad ibn ‘Abd al-Rahman al-Ru‘aini al-Maliki, Mawahib al-Jalil fi Syarh
Mukhtasar Khalil, jilid 1 (Cet. III; Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), h. 461.

¥Yahya ibn Syaraf al-Nawawi, Hilyah al-Abrar wa Syi ‘ar al-Akhyar fi Talkhis al-Ad ‘iyah wa al-Azkar al-
Mustahabbah fi al-Lail wa al-Nahar (Cet. I; Beirut: al-Jaffan wa al-Jabi & Dar ibn Hazm, 1425 H/2004 M), h. 88.
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Artinya:
Wanita tidak diperbolehkan mengumandangkan azan kepada kaum lelaki; dan
apabila wanita azan untuk lelaki, azannya tak sah, dan tidak ada kewajiban azan
bagi kaum wanita. Meskipun mereka boleh berkumpul untuk salat bersama, jika
mereka azan dan ikamah, tidak masalah.

Syafii dalam al-Umm mengatakan bahwa :
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Artinya:
Seandainya seorang wanita meninggalkan ikamah untuk shalatnya, aku tidak
membencinya sebagaimana aku membenci meninggalkannya bagi laki-laki,
meskipun aku menyukai bila tetap mengikamahkan.
4. Mazhab Hambali
Dalam Mazhab Hambali, Ibn Qudamah menyatakan bahwa wanita tidak
diwajibkan untuk mengumandangkan azan dan ikamah dalam salat fardhu baik sendirian
maupun berjamaah sehingga salat mereka tetap sah meskipun tanpa kedua syiar itu. *?
Ibnu Qudamah mengatakan bahwa:

Gty (il By dmany (2l Gas ) JB EUASy el Yy OB (e e ey
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Artinya:

Dan bukanlah azan atau ikamah itu wajib bagi kaum wanita. Demikian juga

pendapat yang diriwayatkan dari Ibn ‘Umar, Anas, Sa‘id bin al-Musayyib, al-

Hasan, Ibn Sirin, an-Nakh‘1, at-Thawri, Malik, Abu Thawr, serta para ulama

qiyas; dan tidak ada perselisihan tentang hal ini.

Al-Bahiitt dengan jelas menyebutkan bahwa perempuan tidak diwajibkan untuk
azan dan dilarang melakukannya di depan pria ajnabi, karena suara mereka berisiko
menjadi fitnah serta melanggar adab syari'i.**

Selain itu, pendapat Imam Ahmad (Ahmad ibn Hanbal) mengenai wanita
mengumandangkan azan mengatakan bahwa:

4Muhammad ibn Idris al-Syafii, 4/-Umm, juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr, 1403 H/1983 M), h. 108.

41 Abii Zakariyya MuhyT al-Din Yahya ibn Sharaf al-Nawaw1, 4I-Majmii * Sharh al-Muhazzab, juz 3 (Beirut:
Dar al-Fikr, t.t.) h. 129.

“2Abii Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Qudamah, 4/-Mugn, jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 242.

“Muwaffaq al-Din Abii Muhammad ‘Abdullah ibn Ahmad ibn Muhammad ibn Qudamah al-MaqdisT,
Al-Mughni, juz 2, (Riyad: Dar ‘Alam al-Kutub, 1417 H/1997 M) h. 80.

4Mansiir ibn Ytnus al-Bahiiti, Kasysyafal-Qina‘ ‘an Matn al-Igna , jilid 1 (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), h. 263.
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Artinya:
Adapun perempuan: menurut mazhab, mereka tidak wajib mengumandangkan
azan; baik saat mereka sendiri tanpa laki-laki, maupun saat bersama lelaki.
Bahkan, menurut sebagian besar ulama, hukumnya makruh secara mutlak, karena
mereka bukan termasuk golongan yang ditujukan oleh panggilan azan publik,
sehingga tidak disyariatkan bagi mereka untuk melakukannya.
B. Perbedaan dan Persamaan Empat Mazhab Terhadap Azan dan Ikamah bagi Wanita
Setelah menganalisa penulis akan menyajikan tabel untuk mempermudah dalam
memahami pandangan Hukum Azan dan Ikamah bagi Wanita menurut Empat Mazhab
sebagai berikut.

Tabel 1. Hukum Azan dan Ikamah bagi Wanita menurut Empat Mazhab.

Mazhab Sendiri (munfarid) Jamaah Wanita Saja Jemaah Pria dan
Wanita
Hanafi Azan: Azan: Azan:
Tidak disyariatkan, Mubah, suara rendah. Makruh.
tapi mubah jika Ikamah: Ikamah:
sendirian. Mubah, untuk Makruh.
Tkamah: memimpin jemaah
Mubah, sebagai tanda wanita.
shalat.
Maliki Azan: Azan: Azan:
Tidak disyariatkan, Tidak wajib tapi Haram.
tapi mubah jika diperbolehkan jika perlu Ikamah:
sendirian. dan suara lirih. Haram jika jemaah
lkamah: Ikamah: pria hadir.
Sunnah, jika sendirian Sunnah, untuk jemaah
atau dengan wanita. wanita.
Syafii Azan: Azan: Azan:
Mubah, hanya untuk Mubah, tidak Haram.
dirinya sendiri, suara  disunnahkan, suara Tkamah:
rendah. lembut. Haram jika di depan
Ikamah: Tkamah: jemaah pria.
Sunnah, bisa Sunnah, dianjurkan
dilakukan sendiri. dalam jemaah wanita.

“Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, A[-Syarh al-Mumti‘ ‘ald Zad al-Mustagni, jilid 2 (Cet. I; Riyad: Dar
Ibn al-Jawzi, tahrir: Abli Ayytb as-Sulayman 1429 H) h. 43-44.
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Hambali Azan: Azan: Azan:
Makruh. Makruh. Makruh.
lkamah: Tkamah: Tkamah:
Mubah, sebagai tanda Mubah, boleh untuk Makruh.
shalat. jemaah wanita.

KESIMPULAN

Pertama, berdasarkan kajian mengenai pandangan empat mazhab (Hanafi, Maliki,
Syafii, dan Hambali), dapat disimpulkan bahwa azan dan ikamah tidak wajib bagi
perempuan, baik saat salat sendiri maupun berjemaah dengan perempuan lain. Para ulama
sepakat bahwa azan dan ikamah merupakan syiar khusus bagi laki-laki, sehingga jika
dilakukan oleh wanita tidak memiliki kedudukan hukum yang sama dengan laki-laki.
Sebagian besar ulama dari keempat mazhab berpendapat bahwa azan dan ikamah yang
dilakukan perempuan adalah makruh atau tidak dianjurkan, khususnya jika dilaksanakan
di depan laki-laki, karena dapat memicu fitnah dan melanggar norma syar’i. Maliki dan
beberapa ulama Hambali bahkan mengharamkan perempuan untuk melakukannya di
depan laki-laki.

Kedua, sekelompok kecil ulama Syafii, seperti Al-Buwaythi, Abu Hamid, Qadhi
Abu Thayyib, al-Mahamily mengizinkan perempuan untuk melaksanakan azan dan
ikamah, hanya untuk dir1 mereka sendiri atau untuk jemaah perempuan, dengan syarat
dilakukan di tempat khusus perempuan, suara tidak keras, dan tidak terdengar oleh laki-
laki yang bukan mahram. Apabila azan dan ikamah dilantunkan oleh perempuan untuk
jemaah laki-laki, maka statusnya adalah tidak sah dan tidak disarankan. Namun jika
dilakukan untuk diri sendiri atau kelompok perempuan, hukumnya tetap sah, meskipun
lebih baik untuk tidak dilakukan. Hal yang paling penting bagi perempuan adalah
mempertahankan ketepatan waktu dan kekhusyukan dalam salat, tanpa harus bergantung
pada azan dan ikamah.
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